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ABSTRAK

HARIS, 2018. Judul Analisis Perubahan Makna Bahasa Pada Berita Kriminal dimedia Online Radar Madura Kajian Semantik Edisi September-Desember 2022. Skripsi, program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, STKIP PGRI Bangkalan. Pembimbing (1) Junal, m.pd. dan Ana Yuliati, M.pd.

Kata lunci: semantik, perubahan makna, berita kriminal, radar Madura.

Sesuai dengan perkembangan zaman yang menghadirkan teknologi sebagai lumbung informasi memberikan interaksi pada bahasa. Hal tersebut dapat menyebabkan perubahan bahasa sesuai dengan keadaan dan fungsinya, bahasa digunakan sebagai alat komunikasi baik tertulis maupun lisan. Bahasa lisan berupa ucapan langsung dari penutur ke mitra tutur, sedangkan bahasa tulis bisa disampaikan melalui media cetak atau media online. Salah satu bahasa tulis adalah berita, berita merupakan uraian informasi yang berisi fakta dan keadaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan makna pada berita kriminal yang dipublikasikan secara online dalam edisi September-Desember 2022 dari radar Madura. Dalam konteks media online, terkadang terdapat perubahan makna yang dapat mempengaruhi pemahaman dan persepsi pembaca terhadap berita tersebut. Metode yang digunakan dalam pennelitian ini adalah analisis isi yang melibatkan langkah-langkah seperti pengumpulan berita kriminal dari radar Madura edisi September-desember 2022, identifikasi perubahan makna yang terjadi dalam judul, lead, da nisi berita, serta analisis perubahan makna tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa perubahan makna yang terjadi pada berita kriminal online radar Madura edisi sepetember-desember 2022. Perubahan makna tersebut dapat terjadi melalui penggunaan kata-kata yang ambigu, manipulasi fakta, atau penekanan pada aspek tertentu dari cerita yang dapat mengubbah interpretasi pembaca terhadap berita. Perubahan makna yang terjadi dalam berita kriminal online dapat mempengaruhi persepsi pembaca terhadap kejadian tersebut. Terkadang, perubahan makna ini dapat mengarah pada sensationalism opini publik dan citra individu atau kelompok yang terlibat dalam berita tersebut. Melalui analisis perubahan makna pada berita kriminal online Radar Madura edisi September-Desember 2022, penelitian ini memberikan wawasan tentang praktik jurnalistik dalam penyajian berita kriminal,. Hasil penelitin ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pembaca terhadap perubahan makna yang mungkin terjadi dalam berita online dan mendorong pemahaman yang lebih kritis terhadap informasi yang diberikan oleh media.

ABSTRACT
HARIS: 2018, title analysis of change in the meaning of language in crime news online media Radar Madura semantic study September-december 2022 edition. Thesis, Indonesian language and literature education study program, STKIP PGRI Bangkalan. Supervisor (1) Junal, M.pd. and Ana Yuliati M.pd.

Keywords: semantics, change of meaning, crime news, Madura radar.

In accordance with the times that present technology as a storehouse of information providing interaction in language. This can cause changes in language according to its circumstances and funtions, language is used as a means of communication both written and spoken. Spoken language is in the form of direct speech from speakers to speech partners, whilw writtwn language can be conveyed through print media or online media. One of information in the form of fact and circumstances.

This study aims to analyze the change in meaning that occurs  in crème news published online in the September-desember 2022 issue of radar Madura. In the context of online media, sometimes there are changes in meaning that can affect the readers’ understanding and perception of the news. The method used in this study is content analysis which involves steps such as collecting crime news from the September-desember 2022 edition of radar Madura, assisting with changes in meaning that occur in the title, leads, and content of the news, as well as an analysis of these changes in meaning.

The results of the study show that there are several changes in meaning that have occurred in the September-desember 2022 edition of online crime news radar Madura. These changes in meaning can occur through the use of ambiguous words, capturing facts, or emphasizing certain aspects of the story that can change the reader’s interpretasion of the news. Changes in meaning that occur in online crime news can affect readers’ perseptions of these events. Semotimes, this change in meaning can lead to sensationalism or magnify an event that can affect public opinion and the image of the individuals or groups involved in the news. Through an analysis of change in meaning in the September-desember 2022 edition of radar Madura online crime news. It is hoped that the results of this study can increase readers’ awareness of the changes in meaning that may occur in online news and encourage a more critical understanding of the information provided by the media.

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Menurut kridalaksana dan Djoko Kentjono (dalam Chaer, 2014:32) bahasa  adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi antar manusia. Oleh karena itu, bahasa juga dipakai untuk memberikan informasi kepada khalayak umum melalui berbagai media baik media cetak atau media onlline. 

Penggunaan bahasa Indonesia saat ini sangat lemah dan dianggap remeh oleh kalangan remaja, anak-anak bahkan oleh orang-orang yang berstatus sosial tinggi. Seiring perkembangan zaman, manusia cenderung menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi yang tendensius dan beragam padahal pada hakikatnya bahasa berupa sesuatu yang dinamis sesuai dengan zaman yang berkembang, seperti halnya saat ini dengan kehadiran teknologi yang menjadi lumbung informasi memberikan intervensi pada bahasa sehingga bahasa dapat berubah sesuai dengan keadaan. Disamping itu bahasa memiliki aspek-aspek yang dapat berubah mulai dari bentuk, makna hingga konteks.
Zaman yang berkembang juga ditandai dengan perkembangan teknologi. Penyebab perkembangan teknologi juga menjadi salah satu faktor Berkembangnya. Berita salah satu contoh yang terkadang setiap tahunnya terdapat perubahan makna di dalamnya oleh karena itu, berita yang isinya menginformasikan sesuatu yang terjadi atau sedang terjadi, dan penyampaian berita atau informasi dilakukan berbagai media. Berita merupakan salah satu produk jurnalistik yang mudah ditemui berbagai media, baik online, cetak, maupun televise. Berita berisikan laporan atas kejadian atau peristiwa yang sedang dan telah terjadi. Dikutip dari halaman rumah belajar kemdikbud. 

Muhammad Irfan Al-amin (18:3:2022) mengemukakan  teks berita adalah teks yang melaporkan kejadian, peristiwa, atau informasi mengenai sesuatu yang telah atau sedang terjadi. Penyampaian informasi dapat dilakukan melalui berbagai media. Dalam teks berita, informasi yang di sampaikan merupakan peristiwa aktual, penting dan menarik untuk diketahui publik. Maka dari itu, berita harus di mulai dengan fakta. Banyaknya angka kriminal yang ada di kabupaten bangkalan dan semakin melonjaknya angka kriminalitas yang ada, pada tahhun 2021 terdapat 646 kasus yang terjadi di bangkalan, sedangkan pada tahun 2022 angka kriminal semakin sedikit dari tahun sebelumnya, penanganan kasus mencapai 606 angka kriminal yang ada di bangkalan. Liputan6.com minngu (09:01:2022). maka kapolres bangkalan selaku pemangku kebijakan dan pengamanan seluruh masyarakat dan juga sebagai mengatasi permasalahan baik dari segi pencurian  motor, pembacokan dan kriminal yang terjadi di kabupaten bangkalan.  Media onlline yang terlibat dalam penelitian ini adalah radar Madura yang ada di Bangkalan karena Radar Madura salah satu media cetak atau surat kabar harian yang selalu memberikan informasi kepada masyarakat baik berita kriminal, pembegalan, pencurian bermotor, atau berita politik. Melihat dari media yang ada di Bangkalan sendiri Radar Madura merupakan media pertama yang masuk ke kabupaten Bangkalan sehingga segala informasi yang berupa fakta atau faktual Radar Madura selalu memberikan karya karya yang ditulis oleh wartawan sehingga kepercayaan masyarakat timbul untuk melihat keberadaan informasi terbaru yang ada di Bangkalan. Oleh karena itu, penelitian ini objeknya adalah Radar Madura sebagai bahan penelitian untuk adanya sebuah perubahan makna yang terjadi di berita kriminal. Terjadinya perubahan makna karena adanya beberapa faktor seperti adanya asosiasi, adanya penyingkatan, perkembangan dalam bidang ilmu dan teknologi, perkembangan ilmu sosial dan budaya, bahasa bersifat samar dan sebagainya. Perubahan makna juga terdiri dari beberapa jenis seperti meluas, menyempit, amelioratiF, peyoratif, perubahan total dan sebagainya. Salah satu contoh perubahan makna total yang ada di dalam berita kriminal adalah Ali Rustam selaku takmir masjid Al Qodirun mengungkapkan, pelaku hampir diamukmasa. Kata diamuk masa, merupakan faktor perubahan makna perbedaan tanggapan karena mempunyai makna leksem yang tetap sesuai norma di dalam pandangan masyarakat.  Oleh karenanya penelitian ini mengkaji tentang perubahan makna pada berita kriminal yang dituliskan dengan judul “ analisis perubahan makna bahasa pada berita kriminal di media onlline Radar Madura  kajian semantik edisi Agustus-Desember 2022’’.
RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat disusun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk perubahan makna pada berita kriminal di media online radar madura.
2. Bagaimana faktor perubahan makna pada berita kriminal di media online radar madura.
TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk perubahan makna pada berita kriminal di media onlline Radar Madura Bangkalan.

2. Mendeskripsikan faktor-faktor perubahan makna pada berita kriminal di media onlline Radar Madura Bangkalan.

MANFAAT PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang di atas manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini mengharapkan dapat bermamfaat bagi masyarakat awam sebagai ilmu pengetahuan yang baru. Karena penelitian ini menjelaskan secara detail mengenai dari beberapa data yang diperoleh dari berita kriminal radar Madura online. Pembaca dapat menganilis makna semantik dari sebuah media online radar Madura baik penyebab perubahan makna atau bentuk perubahan makna.

2.  Manfaat Praktis

Penelitian ini bermamfaat untuk pembaca, karena melalui penelitian tentang Analis Perubahan Makna Bahasa Pada Berita Kriminal Di Media Online Radar Madura Kajian Semantik Edisi 2021. Pembaca atau penulis bisa meminimalisir akan terjadinya berita hoaks dan dengan adanya penelitian ini bisa mengetahui perubahan makna yang ada pada berita media onlline, oleh karena itu. Penulis atau pembaca dapat membedakan di setiap kata atau kalimat yang terdapat perubahan makna, baik penyebab perubahan makna atau bentuk-bentuk perubahan makna. Adapun juga penelitian ini menganilisis perubahan makna pada berita kriminal di media onlline Radar Madura.

KAJIAN TEORI
1. Semantik
Sumarti (2017:11) “semantik (inggris: semantiks) berasal dari bahasa yunani sema (N) “tanda” atau semaino (v) “menandai” berarti sebagai istilah semantik mengandung pengertian studi tentang makna bahasa. Semantik menjadi bagian dari tiga tataran bahasa yang meliputi fonologi, tata bahasa (morfologi-sintaksis) dan semantik, hubungan ketiga komponen itusesuai dengan kenyataan bahwa (a) bahasa berasal dari bunyi-bunyi abstrak yang me ngacu pada adanya lambing tertentu (b) lambing merupakan sistem yang memiliki tataran dan hubungan tertentu (c) lambing mempunyai perangkat yang memiliki bentuk dan hubungan itu mengasosiasikan adanya makna tertentu”. Bukan hanya semantik yang mempelajari tentang manka akan tetapi semiotika juga mempelajari makna, akan tetapi keduanya berbeda.
2. Perubahan Makna

Charles (2017:151) makna sebuah kata sebagai diakronis memungkinkan bisa berubah. Suatu kata yang saat masa lampau memiliki makna A pada saat masa kini bisa berubah menjadi makna B, dan saat tertentu bisa memiliki makna C atau memiliki makna D. Contoh : kata berlayar dahulu mempunyai makna perjalanan laut (air) dengan menggunakan perahu atau kapal yang dijalankan dengan daya layar, saat ini memiliki makna segala perbuatan menempuh lautan atau perairan  dengan memakai kapal berdaya mesin, bahkan juga berdaya nuklir. Secara sinkronis makna sebuah kata tidak akan berubah maka secara diakronis ada kemungkinan bisa berubah. maksudnya, dalam masa yang relatif singkat, makna sebuah kata akan tetap sama, tidak berubah. Tetapi dalam waktu yang relative lama ada kemungkinan makna sebuah kata akan berubah (Chaer, 2012:310).

3. Bentuk Perubahan Makna
a. Meluas 

Terjadinaya sebuah kata yang memiliki makna makna lain disebabkan oleh beberapa faktor, padahal kata tersebut hanya mempunyai satu makna pada awalnya.
b. menyempit

sempana,2017:05) “Perubahan makna menyempit adalah keadaan yang pada awalnya dialami oleh sebuah kata yang memiliki makna yang cukup luas, setelah itu sebuah maknanya berubah menjadi terbatas. Atau dengan kata lain jangkauan makna yang dulu lebih luas daripada makna sekaranng”.

c. Perubahan total

Charles (2017:161) perubahan total adalah sebuah makna yang mengalami perubahan secara keseluruhan dari makna awalnya, tetapi masih ada hubungannya dengan makna awalnya, walaupun hubungannya sudah jauh sekali.
d. Penghalusan
Charles (2017:161) perubahan makna penghalusan ini adalah gejala ditampilkannya kata-kata atau bentuk-bentuk yang dianggap memiliki makna yang lebih halus atau lebih sopan daripada kata-kata yang menggantikannya.
e. Pengasaran

Charles (2017:162) “ pengasaran (disfemia) sebuah upaya dalam mengganti kata yang bermakna halus/bermakna biasa dengan kata yang bermakna kasar. Upaya atau tanda pengasaran tersebut biasa dilakukan seseorang dalam keadaan yang tidak baik hati atau dalam melibatkan kekesalan hati”.
f. Ameliorasi
Menurut keraf (2010:98) ameliorasi adalah suatu proses perubahan makna, dimana arti yang baru dirasakan lebih tinggi atau suatu proses perubahan makna, dimana arti yang baru di rasakan lebih tinggi atau lebih baik nilainya dari arti yang lama.
g. Peorasi 
Menurut keraf (2010: 98) peyorasi adalah suatu proses perubahan makna sebagai kebalikan dari ameliorasi. Peyorasi dalam arti yang lama. Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa peyorasi merupakan perubahan makna barunya atau kebaikan dari ameliorasi.

h. Asosiasi 

Charles(2017:163)” asosiasi yaitu perubahan makna karena terjadi akibat terdapatnya kesamaan sifat sehingga kata tersebut bisa di gunakan dalam menyambut orang yang memunculkan penyebab terjadinya suatu kericuhan.

i. Sinestesia

Charles (2017:163)’’Sinestesia berasal dari bahasa yunani sun artinya ‘sama’ dan aishetikas artinya ‘nampak’. Kebiasaan dalam mengganti tanggapan dengan arah menjelaskan maksud yang mengakibatkan perubahan makna di sebut sinestisia.
4. Faktor perubahan makna 

a. Perkembanngan ilmu dan teknologi

Charles (2017:134-136) sesuai dengan perkembanganya ilmu dan tegnologi memungkinkan perubahan makna pada sebuah kata. Suatu kata yang memiliki makna asalnya mengandung konsep atau makna mengenai suatu yang sederhana tetap dipakai walaupun konsep makna yang dikandung berubah akibat dari pandangan baru atau teori baru dalam satu bidang ilmu sebagai akibat perkembangan teknologi.

b. Perkembangan ilmu budaya

Sumarti (2017:59) bahasa Indonesia dahulu digunakan dalam masyarakat yang berciri melayu fedoal. Perkembangan sosial budaya dalam masyarakat melayu menjadi masyarakat Indonesia, dari masyarakat fedoal menjadi masyarakat demokratis menyebabkan terjadinya perubahan makna pada sebuah kata.
c. Perkembangan bidang pemakaian

Charles (2017:153) pengguaan kosakata dalam segala bidang-bidang tertentu memiliki makna-makna yang digunakan dan dipakai dalam bidang tertentu. Misalntya dalam bidang kedokteran dikenal kata-kata operasi, bedah, suntik, autopsy, cuci darah, kaki gajah.

d. Pertukaran tanggapan indra

Charles (2017:155) pertukaran tanggapan indra ini sering disebut sinestesia. Pertukaran tanggapan indra banyak terjadi di dalam penggunaan bahasa Indonesia. Istilah sinestesia berasal dari bahasa yunani sun artinya sama dan aishetikas artinya nampak.
e. Adanya asosiasi
Charles (2017:   155) “sebuah makna baru yang memiliki hubungan antara hal ataupun peristiwa lain yang memiliki hubungan pada kata tersebut merupakan perubahan makna yang terjadi karena adanya persamaan sifat.

f. Perbedaan tanggapan

Charles ( 2017:156) ‘’secara sinkronis setiap kata atau unsur leksikal pada hakikatnya telah mempunyai makna leksikal yang tetap. Namun untuk ukuran sebuah norma di dalam pandangan hidup masyarakat, terdapat berbagai kata yang memiliki nilai rasa yang rendah atau kurang me nyenangkan, di samping ada juga yang memiliki rasa yang tinggi atau yang menyenangkan. Kata- kata yang nialinya merosot menjadi rendah bisa di sebut peoratif, sedangkan yang nilainya naik menjadi tinggi di sebut amelioratif.

g. Adanya penyingkatan.

Charles (2017:156) “seseorang telah paham arti tau maksudnya untuk sebuah ungkapan atau kata didalam penggunaan bahasa yang sering dipakai tanpa dituliskan atau diucapkan secara keseluruhan”.
h. Pengembangan istilah

Charles (2017:157) “bentuk perubahan makna akibat pengembangan istilah karena mengambil kata-kata yang sudah ada denngan cara memberi makna baru, baik dengan cara meluaskan, menyempitkan, maupun memberi makna baru sama sekali”.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian.

Proses penelian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Denzim dan Lincoln dalam maleong (2017:5) penelitian kualitatif adalah penelitian yang menafsirkan fenomena yang terjadi dan dibuktikan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif merupakan penelitian melalui riset berfikir induktif, yang mana penelitian ini berangkat dari insiden kejadian khusus berdasarkan fakta empiris, untuk mencapai sebuah tujuan pemahaman yang sesuai tataran konsepsi atau pendapat para ahli

Sumber penelitian
1. Sumber Data 

   Sumber data menurut Lofland (dalam Moleong, 2013:157) merupakan kata-kata atau tindakan. Dalam  penelitian ini suber datanya adalah kata, frasa, kalimat yang terdapat pada  berita kriminal Radar Madura edisi September-Desember 2022.     
2.  Data 

   Data menurut Ibrahim (2015:69) data merupakan bentuk informasi, fakta, dan realita yang relevan dengan apa yang dikaji/teliti. Data dari penelitian ini adalah berupa kata, frasa, kalimat yang terdapat pada berita kriminal dimedia online Radar Madura yang dideskripsikan secara gamblang mengenai penyebab perubahan makna dan bentuk-bentuk perubahan makna.

Metode Pengumpulan Data
Menurut Arikunto (2013:192) metode pengumpulan data adalah cara memperoleh data dalam suatu kegiatan penelitian. Metode penelitian ini menggunakan metode dokumentasi tangkap layar dan mencatat bagian kalimat yang terdapat perubahan makna melalui (handphone) yang sudah disediakan. Metode dokumentasi tangkap layar merupakan metode penelitian untuk mendapatkan sebuah data yang dituju yaitu berita kriminal dimedia online radar Madura bangkalan melalui kajian semantik. 

Teknik Pengumpulan Data
Menurut sugiyono (2017:224) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Setelah menentukan data pengumpulan data peneliti harus menentukan teknik pengumpulan data, teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak dan teknik catat sebagai berikut:
a. Teknik Baca

Teknik baca merupakan hal yang terpenting, data tidak dihasilkan tanpa melalui proses pembacaan. Membaca dalam karya ilmiah dilakukan dengan cara memberikan perhatian yang bener-bener terfokus pada objek (Ratna, 2010: 245). Teknik baca dalam penelitian ini membaca keseluruhan dari beberapa data yang di peroleh di Radar Madura dengan seksama dan berulang-ulang. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data sebagai bahan penelitian.

b. Teknik catat

   Teknik catat merupakan kebutuhan yang sangat mendasar untuk mengingat apa yang sudah didapatkan pada teknik yang sebelumnya yaitu menyimak. Maka dari itu untuk mencapai tujuan dari penelitian ini, peneliti menggunakan teknik catat agar nantinya mempermudah mengingat dan menganalisis sebuah makna dari media radar Madura bangkalan.

Metode Analisis
Menurut Sugiyono (2017:207-208) mengatakan metode penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Metode analisis data yang akan diteliti ini melalui tahap deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Menyimak sumber data, yaitu berita kriminal dimedia online radar Madura kajian semantik.

b. Mengklasifikasi faktor perubahan makna pada sumber data yang telah ditentukan. 

c. Mendeskripsikan data yang sudah menjadi objek penelitian ini.

Teknik Analisis Data

Kajian isi adalah teknik apa pun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistematis, menurut Holsti dalam (Moleong 2017:220). Kajian isi digunakan untuk menganalisis isi makna dari objek gambar karikatur, agar mengidentifikasi pesan yang ingin disampaikan. Adapun penelitian ini melalui beberapa tahap teknik analisis data, sebagai berikut:

a. Tahap klasifikasi: mengklasifikasikan makna yang tersedia pada masing-masing data.

b. Tahap deskriptif: semua data yang sudah disiapkan dideskripsikan menurut peneliti lalu disesuaikan dengan rumusan masalah yang telah ditentukan.

c. Tahap evaluasi: tahap pengecekan terhadap hasil analisa data untuk meneliti keberadaan makna yang sesuai dengan rumusan masalah.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah prosedur atau langkah-langkah dalam penelitian Arikunto (2013:60). Tolok ukur keberhasilan penilitian adalah hasil analisa yang sistematis dan prosedural, adapun prosedurnya sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data.

2. Identifikasi perubahan makna.

3. Klasifikasi bentuk perubahan makna.

4. Identifikasi faktor perubahan makna.

5. Interpretasi hasil.

6. Kesimpulan.

Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017:265) mengemukakan bahwa instrumen pengumpulan data adalah alat penelitian di dalam suatu kegiatan untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis serta mudah diperoleh. Untuk mengetahui instrument dari penelitian ini, menggunakan kartu data yang berisi tentang faktor-faktor perubahan makna dan bentuk-bentuk perubahan makna.

Hasil Penelitian


dalam hasil penelitian ini menganalisis bentuk-bentuk perubahan makna dan faktor-faktor perubahan makna. Data yang diteliti dalam penelitian ini ada 30 data kriminal yang tercantum yang sudah di analisis. 

1. Dalam bentuk-bentuk perubahan makna meliputi:

a. “terdakwa harus dihukum sesuai perbuatannya karena sudah menipu klien kami, pungkasnya”. Kata “pungkasnya” merupakan bentuk perubahan meluas karena makna awalannya tetap namun ada beberapa faktor yang menyebabkan maknanya berubah dan berkembang. Pungkasnya awalnya bermakna mengakhiri namun maknanya berubah menjadi ungkapan seseorang. Maka dari itu, kata pungkasnya merupakan bentuk perubahan makna meluas.
b. “keduanya diduga menerima aliran dana” kata “dana” merupakan bentuk perubahan makna menyempit karena makna awalanya memiliki makna yang cukup luas dan sekarang menjadi terbatas. Kata “dana” dulu bermakna uang sekarang makna “dana” menjadi biaya. Maka dari itu, kata “dana” merupakan bentuk perubahan makna menyempit.

c. “tidak melulu berpatokan dengan jadwal sidang pertama”. Kata “melulu” merupakan bentuk perubahan makna perubahan total karena makna mengalami perubahan secara keseluruhan meski memiliki hubungan pada makna awalannya, walaupun hubungannya jauh sekali. Kata “melulu” padaa kalimat tersebut bukan bermakna keharusan akan tetapi bermakna tidak semata mata berpatokan, maka kata “melulu merupakan perubahan makna total.

d. “korban langsung dilarikan ke rumah sakit untuk diotopsi”. Kata “diotopsi” merupakan bentuk perubahan makna pengahlusan karena kata “diotopsi” lebih halus daripada kata bedah mayat. Oleh karena itu kata “diotopsi” merupakan bentuk perubahan penghalusan.

e. “dia juga belom bisa memberikan keterangan mengenai motif kejadian berdarah”. Kata “motif” merupakan bentuk perubahan makna pengasaran karena makna kata “motif” lebih kasar dari pada kata corak. Maka dari itu, kata “motif” merupakan bentuk perubahan pengasaran.

2. Dalam faktor-faktor perubahan makna meliputi:

a. “terdakwa harus dihukum sesuai perbuatannya karena sudah memnipu klien kami, pungkasnya”.

 kata “pungkasnya” mengalami perubahan makna, kata “pungkasnya” merupakan perubahan makna perkembangan ilmu teknologi karena makna asalnya mengandung konsep makna baru disebabkan teori baru dalam bidang ilmu sebagai akibat perkembangan teknologi. Sedangkan dalam kalimat “puskasnya” merupakan makna dari kata pungkasan yang maknanya akhiran, dalam berita tersebut kata pungkasnya bermakna ungkapan dari kasus terdakwa. Maka dari itu kata “pungkasnya” mengalami peruabahan makna perkembangan ilmu teknologi.

b. “pria yang juga menjabat sebagai kasi intelijen”. kata “pria” mengalami perubahan makna, kata “pria” merupakan perubahan makna pengembangan sosial dan budaya karena bahasa Indonesia dulu menggunakan ba haya melayu atau fedoal. Oleh karena itu kata “pria” seiring berkembangnya zaman dari masyarakat fedoal menjadi masyarakat demokratis kata “pria” berubah makna menjadi laki-laki dewasa seiring berkembangnya zaman, maka kata ”pria” merupakan perubahan makna pengembangan sosial dan budaya.

c. “korban langsung dilarikan ke rumah sakit untuk diotopsi” Pada kalimat tersebut kata “otopsi”. mengalami perubahan makna, kata “otopsi” merupakan perubahan makna perkembangan bidang pemakaian dimana makna atau kosakata dipakai di dalam bidang bidang tertentu. Kata “otopsi” ini adalah pemerikasaan untuk mengetahui sebab kematian, penyakit atau bedah mayat. 

d. “dia juga belom bisa memberikan keterangan mengenai motif kejadian berdarah”. Kata  “motif” mengalami perubahan makna, kata “motif” merupakan perubahan makna pertukaran tanggapan indra karena kata “motif” juga bisa dikaatkan dengan kata “pola” disebabkan mempunyai persamaan sifat dan juga Nampak. Oleh sebab itu, dalam kalimat “motif kejadian” juga bisa di ganti dengan pola karena sama-sama mempunyai makna yang sama dengan itu motif merupakan perubahan makna pertukaran tanggapan indra.

e. Kata “meringkus”. Mengalami perubahan makna, kata “meringkus” juga bisa dikatakan kata menangkap, adapaun faktor perubahan makna pada kata “meringkus” tersebut adalah adanya asosiasi karena makna baru yang memiliki hubungan antara hal ataupun peristiwa lain yang memiliki hubungan pada kata tersebut mempunyai persamaan sifat. Maka dari itu “meringkus” mengalami perubahan makna adanya asosiasi.

Pembahasan

Identifikasi perubahan makna pada berita kriminal dalam bagian ini, dilakukan identifikasi terhadap perubahan makna yang terjadi pada berita kriminal dalam bentuk-bentuk perubahan makna untuk dijadikan bahan rumusan masalah dan diiringi dengan objek radar madura sebagai media dalam penelitian ini. Adapun bentuk-bentuk perubahan makna yang dikaji dalam penelitian ini hanya untuk menentukan kata, frasa, kalimat untuk dijadikan bahan analisis sebagai rumusan masalah dalam penelitian.Perubahan makna sering terjadi dalam beberapa jurnal baik dalam media cetak atau media online, sedangkan penelitian ini menggunakan media online semata mata untuk mengurangi perubahan makna yang terlampir dalam media online. Adapun bentuknya yang meliputi perubahan makna dalam penelitian ini antara lain. 1. Meluas 2. Menyempit 3. Perubahan total 4. Penghalusan 5. Pengasaran 6. Ameliorasi 7. Peyorasi 8. Asosiasi 9. Sinestesia. Inilah bentuk-bentuk yang meliputi rumusan masalah dalam penelitian ini.Terjadinaya sebuah kata yang memiliki makna makna lain disebabkan oleh beberapa faktor, padahal kata tersebut hanya mempunyai satu makna pada awalnya. Contoh kata baju pada awalnya bermakna hanya pakaian dari atas bahu sampai kebawah pinggang, seperti terlihat pada frase baju kemeja, baju batik, baju sapari. Charles (2017:160) proses perluasan maknanya bisa terjadi waktu waktu yang sangat singkat, tetapi juga bisa jangka waktu yang sangat panjang. . Bentuk perubahan diatas merupakan bahan analisa dalam penelitian ini untuk menentukan kata atau kalimat yang mengakibatkan perubahan makna yang terjadi dalam berita kriminal dalam Radar Madura edisi september-desember 2022. Dengan kata lain, untuk memberikan arahan kepada pembaca untuk mengetahui dan memhami makna makna yang terkandung dalam isi berita media online Radar Madura. Terdapat 30 data dalam penelitian yang diteliti untuk menentukan bentuk-bentuk perubahan yang terjadi dalam berita kriminal media online radar madura kajian semantik edisi Agustus-desember 2022.

Identifikasi perubahan makna pada berita kriminal dalam bagian ini, dilakukan idenfikasi terhadap perubahan makna yang terjadi pada berita kriminal yang dipublikasikan oleh radar Madura. Melalui analisis semantik, kata-kata, frasa dan kalimat yang mengalami pergeseran makna akan diidentifikasikan dan dianalisis secara rinci. Faktor yang mempengaruhi perubahan makna dalam bagian ini, akan dibahas faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan makna pada berita kriminal di media online radar Madura. Beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan makna antara lain penggunaan bahasa yang ambigu pemilihan istilah yang kurang dipahami oleh pembaca umum, penggunaan frasa atau kalimat tak langsung menimbulkan interpretasi yang berbeda, serta penggunaan kata-kata emosiaonal yang dapat mempengaruhi persepsi pembaca. Perubahan yang kurang akurat atau manipulative dapat mempengaruhi cara pembaca terhadap kejadian kriminal yang dilaporkan. Implikasi tersebut akan dikaji secara kritis dengan mengacu pada teori-teori komunikasi dan pengaruh media. Implikasi ini juga akan dihubungkan dengan konteks sosial dan dampaknya terhadap citra media radar Madura.Faktor perubahan ini lebih menentukan kata yang sbelumnya untuk menanalisa perubahan makna apakah maknanya menyempit atau maknanya meluas. Semua perubahan makna dalam penelitian ini sangat berhubungan satu sama lain untuk menentukan bahassa indonesia yang lebih akurat dan mudah untuk dipahami sebagai penelitian selanjutnya. Maka pembahasan dalam penelitian ini sangat kurang dari kata sempurna perlu kiranya teori-teori baru untuk melengkapi kesederhanaan dari penelitian ini sehingga penelitian selanjutnya lebih baik dari penelitian sebelumnya. Dalam faktor perubahan makna penelitian ini, ada 30 data yang dianalisis untuk menentukan faktor perubahan makna berita kriminal dimedia online radar madura edisi agustus-desember 2022.

KESIMPULAN
Bentuk-bentuk perubahan makna adalah sebagai acuan dalaam penelitian ini dan juga mempermudah peniliti untuk menganalisis perubahan makna pada berita kriminal online Radar Madura kajian semantik edisi Agustus-Desember 2022. Terdapat beberapa bentuk-bentuk perubahan makna pada berita kriminal online radar madura yang bisa kita analisis untuk memperoleh bentuk perubahan makna dengan menggunakan beberapa bentuk yang ada dalam penelitian ini sehingga bisa dipahami oleh pembaca dan juga bisa dijadikan perbandingan untuk dijadikan acuan untuk peneliti selanjutnya. Adapun bentuk-bentuk dalam penelitian ini. Meluas merupakan bentuk perubahan makna yang pada awalanya memiliki satu makna, namun ada beberapa faktor yang menyebabkan maknanya menjadi luas dari awalnya. Menyempit merupakan bentuk perubahan makna yang awalnya maknanya cukup luas sekarang maknanya menjadi sempit.                                                  
Faktor-faktor perubahan makna adalah sebagai acuan dari penelitian ini dan juga mempermudah peneliti untuk menganalisis perubahan makna pada berita kriminal online Radar Madura kajian semnatik edisi Agustus-Desember 2022. Terdapat beberapa perubahan makna pada berita kriminal online di Radar Madura yang bisa di analisis dengan menggunakan beberapa faktor perubahan makna, maka dari itu, penelitian ini menggunakan faktor-faktor perubahan untuk mempermudah penulis agar bisa dibaca untuk sebagai pengetahuan baru oleh pembaca. Dengan itu pembaca bisa menganalisa kata yang terdapat pada berita faktor apa saja yang bisa mengubah kata-kata dalam berita kriminal online Radar Madura. Faktor perubahan makna dalam penelitian ini menggunakan faktor perkembangan ilmu dan teknologi, perkembangan sosial dan budaya, perkembangan bidang pemakaian, pertukaran tanggapan indra, asoiasi, perbedaan tanggapan, adanya penyingkatan, pengembangan istilah. 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan, beberapa saran berikut yang dapat menjadi masukan dari beberapa pihak yang terkait antara lain:

a. Pembaca dan Peneliti Selanjuitnya

Sebagai pengenmbangan wawasaan ilmu pengetahuan yang lebih lanjut maka penelitian ini layak untuk dijadikan bahan bacaan. Perlu diketahui penelitian ini jauh dari kata sempurna, maka perlu dibaca dan simak untuk dikembangkan dengan teori-teori baru yang sekiranya penelitian lebih jauh baik. Selain itu pembaca bisa memahami makna konteks dari perubahan makna pada berita kriminal di media online Radar Madura. Selain itu pembaca memhami apa yang diletili oleh peneliti untuk dijadikan bahan pertimbangan jika nantinya ada yang menyerupai pada penelitian ini. Perlu pembahasan yang lebih kongkrit dari teori-teori yang sudah ada dalam penelitian ini dan masih banyak acuan atau teori baru untuk melengkapi aspek yang belum dibahas pada penelitian berita kriminal dimedia online Radar Madura kajian semantik.

b. Media Radar Madura

Media selanjutnya disarankan untuk meluaskan jangkauan penelitian dengan menambah banyak media online yang membahas berita kriminal di Madura. Dengan memperluas jangkauan tersebut, penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang perubahan maknapada berita kriminal di berbagai media. Perlu memperluas kerangka teoritis yang dapat memperluas penelitian dengan menggabungkan pendekatan semantik dengan teori-teori lain yang relevan, seperti framing, teori semiotik, atau dengan teori komunikasi masa.

 Selain menganalisis perubahan makna pada kata-kata atau frasa dalam berita kriminal, peneliti selanjutnya memperluas analisis ke aspek lain, seperti perubahan makna pada judul berita, struktur naratif, atau penggnaan gambar dan grafik dalam berita kriminal, dan perlu memastikan keakuratan dan validitas hasil analisis. Penggunaan alat atau perangkat yang representative, dan analisis yang teliti akan menjadi faktor penting dalam menghasilkan temuan yang berkualitas.
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